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ABSTRAK

SITI MAESAROH - NIM. 95121657, PERANAN MIDHAT PASHA DALAM
PEMBENTUKAN KONSTITUSI 1876 DI TURKI USMANI. SKRIPSI
FAKULTAS ADAB, 2003.

Midhat Pasha merupakan tokoh Usmani Muda Turki yang ikut serta
menggulirkan ide-ide menuntut reformasi yang konstitusional dan kemudian menjadi
gerakan-gerakan konstitusi di Kerajaan Usmani. Mldhat Pasha merupakan tokoh
yang sangat penting dalam sejarah reformasi Kerajaan Usmani dan berperan besar
merintis konstitusionalisme di Kerajaan Usmani. Dia berbeda dengan tokoh-tokoh
Usmani Muda lainnya karena dia tidak berjuang di luar lingkungan birokrasi, namun
justru berjuang di dalam dan memalui birokrasi.

Skripsi ini mangkaji tentang peranan Midhat Pasha dalam pembentukan
konstitusi 1876, dan juga membahas situasi sosial politik yang melatar belakangi
perjuangan Midhat Pasha.

Penelitian ini menggunakan metode historis dengan menggunakan tahapan-
tahapan heuristik atau pengumpulan data, verifikasi atau kritik sumber, interpretasi
atau analisis sejarah dan historiografi atau penyajian hasil sintesa.

Penelitian literature ini kemudian menghasilkan kesimpulan bahwa konstitusi
1876 di Kerajaan Usmani merupakan buah hasil perjuangan Midhat Pasha sehingga
dia dijuluki Bapak Konstitusi. Akan tetapi, walaupun dia bersama teman-temannya
berhasil mewujudkan adanya konstitusi tetapi mereka gagal membatasi kekuasaan
Sultan. Bahkan sebaliknya, setelah lahirnya konstitusi, kekuasaan absolute Sultan
menjadi memiliki landasan konstitusional.

Kata kunci: Kerajaan Usmani, Usmani Muda, Sejarah Turki Usmani, Midhat
Pasha.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memasuki abad ke-19 kondisi Kerajaan Usmani terus mengalami
kemerosotan sehingga memancing keprihatinan banyak pihak. Berbagai usaha
reformasi dijalankan untuk menghindarkan negara dari kehancuran.' Pada saat
yang bersamaan situasi di Eropa sangat bertolak belakang. Berbagai kemajuan
dicapai tidak hanya di bidang politik tetapi juga di bidang sosial dan industri.
Oleh karena itu reformasi yang dijalankan di Kerajaan Usmani tidak berjauhan
dari usaha-usaha meniru Barat (Eropa) dengan ide-ide modemnisasinya.
Demikian pula yang dijalankan reformasi Tanzimat pada pertengahan awal
abad ke-19.> Akan tetapi usaha-usaha reformasi yang telah berlangsung belum
bisa mengeluarkan Kerajaan Usmani dari keterpurukan. Bahkan beberapa
usaha telah dinyatakan gagal seperti reformasi Tanzimal. Kegagalan ini
ditandai dengan semakin memburuknya situasi politik, sosial dan militer
Usmani yang menyangkut pertikaian dengan negara-negara lain.’

Kegagalan reformasi Tanzimat telah mengundang berbagai reaksi Kritik.
Kritik paling menonjol yakni dari kalangan intelektual muda yang menyatakan

kegagalan reformasi Tanzimat diakibatkan tidak adanya usaha membatasi

! Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam : Sejarah Pemikiran Gerakan, (Jakarta :
Bulan Bintang, 1994), him. 18.

211 A Mukti Ali. Islam dan Sekularisme di Turki Modern, (Jakarta - Djambatan, 1994),
him. 13

% Syafig A-Mughni, Sejarah Kebudayaan Islam di Turki, (Jakarta: Logos, 1997), him.
112-119.



kekuasaan penguasa juga tidak jelasnya dasar reformasi apakah berdasarkan
prinsip kebangsaan atau keagamaan. Dari situasi ini muncullah ide-ide yang
menuntut reformasi yang konstitusional yang berkembang menjadi gerakan-
gerakan konstitusi."

Gerakan konstitusionalisme kemudian dikenal dengan gerakan Usmani
Muda. Terlepas dari sukses tidaknya reformasi Usmani Muda, gerakan ini telah
berhasil mewujudkan sebuah konstitusi bagt Kerajaan Usmani, yakni konstitusi
1876.% Tokoh-tokoh Usman muda yang telah berjasa ikut memperjuangkan
konstitusi 1876 seperti Namik Kemal, Ziya Pasha, Ali Suavi dan tokoh dari
birokrasi, yakni Midhat Pasha.’

Midhat Pasha baik sebagai bagian dari komunitas Usmani Muda maupun
sebagai individu adalah tokoh yang sangat penting dalam sejarah reformasi
Kerajaan Usmani. Tanpa mengesampingkan peranan tokoh-tokoh lain, Midhat
Pasha telah berperan besar ikut merintis proses konstitusionalisme di Kerajaan
Usmani. Ide-ide perjuangannya dalam konstitusi 1876 menjadi konstitusi
kerajaan tidak bisa dilepaskan begitu saja bagi perkembangan politik kerajaan
Usmani bahkan bagi Turki modern dewasa ini.

Berbeda dengan tokoh-tokoh Usmani Muda lainnya yang berjuang di
luar lingkungan birokrasi, Midhat Pasha justru berjuang dari dalam birokrasi.”
Konsolidasinya terhadap penguasa, yakni Suitan Abdul Hamid II dan para

ulama, sebagai pihak-pihak penentang ide konstitusi cukup meyakiikar

& Niyazi Berkes, Development of Secularism of Turkey, (Montreal: Mc Gill University
Press, 1964), him. 201 '

> Nasution, Pembaharuan dalam Islam, hlm. 111-112

¢ Ali, Islam dan Sekularisme, him_ 45

7 Nasution, Pembaharuan dalam Islam, him_ 110
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meskipun melalui usaha-usaha toleransi yang kurang menguntungkan.
Konstitusi 1876 ditetapkan di Istanbul pada tanggal 23 Desember 1876 dan
Midhat Pasha ditetapkan sebagai Perdana Mentri pertama bagi pemerintahan
konstitusional tersebut.®

Perjuangan Midhat Pasha tidak berhenti dengan terwujudnya konstitusi.
Ia bahkan menjadi korban pertama konstitusi 1876. Ia menjabat Perdana Mentri
kurang dari 3 bulan. Ta dipecat dan diasingkan pada 5 Februari 1877 oleh
Suitan Abdul Hamid I karena dianggap menghasut.9 Setelah keluar dari
pengasingan berikutnya ia kembali berjuang bagi usaha pemberlakuan kembali
konstitusi 1876.'° Midhat Pasha wafat pada tahun 1883 yang diduga sengaja

dibunuh atas perintah Suitan Abdul Hamid IL."'

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Fokus permasalahan daiam penelitian ini adalah mengenai peranan
Midhat Pasha dalam pembentukan konstitusi yang akhimya dikenal dengan
konstitusi 1876. Skripsi ini juga membahas situasi sosial politik yang relevai
yang melatarbelakangi perjuangan Midhat Pasha bagi konstitusi di Kerajaan
Usmani yang diresmikan pada tanggal 23 Desember 1876.
Supaya dapat diperoleh suatu kejelasan yang lebih mengarah, penulisan

skripsi ini mengacu kepada permasalahan-permasalahan sebagai berikut :

& AlL, Isiam dan Sekularisme, hlm. 46

? Stanford T Shaw and Ezel Kural Shaw., History of the Ottoman Empire and Modern
Turkey, Vol. 11 : Reform, Revolution, and Republik, the Rise of Modern Turkey [808-1975,
(Cambridge: Cambridge Unversity Press, 1977), hlm. 180

" Ibid., 216

Y AR, Islam dan Secularisme, hlm. 47
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Bagaimana situasi sosial politik Keraj/aan Usmani yang melatarbelakangi
perjuangan Midhat Pasha ?
Bagaimana latar belakang kehidupan Midhat Pasha ?

Bagaimana perjuangan Midhat Pasha dalam mewujudkan konstitusi ?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

[

Sesuai dengan penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan :
Untuk mengetahui situasi sosial politik Kerajaan Usmani.
Untuk mengetahui riwayat dan latar belakang kehidupan Midhat Pasha.

Untuk menjelaskan peranan Midhat Pasha dalam pembentukan konstitusi.

Sedangkan kegunaan penulisan skripsi ini adalah :
Dapat menambah wawasan bagi penulis dan bagi siapa saja yang berminat
mempelajari sejarah Islam, terutama tentang sejarah Kerajaan Usmani.
Dapat memberikan kontribusi terhadap penelitian selanjutnya tentang
sejarah Usmani terutama yang berkaitan dengan peranan Midhat Pasha
dalam pembentukan konstitusi.
Untuk menambah khasanah pustaka yang berkaitan dengan sejarah

Kerajaan Usmani secara umum.

. Tinjauan Pusiaka

Telah banyak karya-karya yang membahas tentang sejarah Turki,

ferutama tentang pembaharuan di Kerajaan Usmani. Namun sepengetahuan

penulis masalah yang ada kaitannya dengan peranan Midhat Pasha dalam

pe

mbentukan konstitusi 1876 masih sedikit dibahas sehingga penulis tertarik



untuk meneliti dan kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan skripsi.
Beberapa hasil penelitian yang ada kaitannya dengan topik di atas adalah buku
Alam Pikiran Islam Modern di Timur Tengah, karya HA. Mukti Ali. Buku ini
membahas pemikiran-pemikiran muslim modemn Timur Tengah dan pemikiran
Muhammad bin Abdul Wahab hingga Muhammad Abduh. Dalam buku ini
Midhat Pasha dibahas dalam bab tersendiri yang mengungkapkan
perjuangannya-untuk mewujudkan adanya Konstitusi 1876.

Juga buku H.A. Mukti Ali yang lain, Islam dan Sekularisme di Turki
Modern. Buku ini mengkaji usaha-usaha pembaratan di Turki juga pergolakan
ide-ide Isiz{m dan sekularisme pada masa Turki Modern.

Sejarah Kebudayaan Islam di Turki, karya Syafig A Mughni. Dalam
buku ini membahas secara khusﬁs tentang sejarah kebudayaan di kawésan
Turki muiai- dari asal-usul bangsa Turki, sejarah perkembangan dan
kemunduran Turki serta pembaharuan yang dilakukan Sultan Mahmud II
hingga gerakan pembaharuan Paska Kemal Attaturk.

Pembaharuan dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gerakan, karya
Harun Nasution. Buku ini membahas proses pembaharuan yang diakibatkan
oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dan modern. Proses‘
pembaharuan dibahas secara lengkap di Turki beserta tokoh-tokohnya.

Di Fakuitas Adab, belum ada skripsi yang membahas mengenai peranan
Midhat Pasha dalam pembentukan konstitusi 1876 di T'l;l'ki Usmani. Terdapat
tulisan yang berkaitan dengan topik ini yaitu Tanzimat di Turki 1839-1871 oleh

Siti Khomsatun Rohimah. Skripsi ini membahas secara khusus tentang



pembaharuan yang dilancarkan oleh gerakan Tanzimat. Kemudian skripsi
Saudara Dede Kuswanto tentang Respon Ulama Terhadap Pembaharuan di
Turki Usmani (1839-1909) membahas reaksi kalangan ulama terhadap
penbaharuan-pembaharuan di Kerajaan Usmani.

Berbeda dengan tulisan-tulisan sebelumnya, penelitian ini menganalisa
peristiwa pembentukan Konstitusi 1876 di Kerajaan Usmani sebagai satu
peristiwa yang-utuh. Terdapat analisa yang sistematis sehingga dapat diperoleh
gambaran mengenai peranan Midhat Pasha dalam mewujudkan konstitusi di

Turki Usmani..

E. Landasan Teori

Pada prinsipnya pembaharuan merupakan sebuah proses, perubahan,
cara yang dilakukan untuk membaharui keadaan menuju keadaan yang baru.
Pembaharuan dapat berorientasi pada pengembangan adat istiadat, metode
produksi, atau cara hidup.12 Pembaharuan dalam Islam berintikan pada pikiran
dan gerakan untuk menyesuaikan paham-paham keagamaan Islam dengan
perkembangan baru yang ditimbulkan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi.

Oleh karenanya pembaharuan dalam Islam memiliki bentuk aplikasi
berancka ragam, ada yang mengarah pada usaha untuk meningkatkanv
kecerdasan umat, pemberantasan berbagai ajaran yang menyesatkan serta ada

juga yang mengarah pada usaha memperbaiki struktur politik, ekonomi dan

12 Dep. P dan K RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta - Balai Pustaka, 1990),
him 82.



sosial,’” seperti yang dilakukan Midhat Pasha untuk mewujudkan negara yang
konstitusional.

Fenomena kemunculan pembaharuan di dunia Islam merupakan jawaban
terhadap tantangan yang dihadapi pada zamannya. Untuk melihat fenomena
tersebut penulis mencoba menerapkan teori challenge and respons (tantangan
dan jawaban) dari Amold Joseph Toynbee (1889-1975).14 Sebuah teor yang
menggambarkan bahwa tiap-tiap rangsangan kesatuan sosial, melakukan reaksi
dengan menciptakan tanggapan-tanggapan yang melahirkan perubahan-
perubahan. Menurut Toynbee, rangsangan yang melahirkan perubahan, atau
{aniangan yang dijawab, menycbabkan kebudayaan itu bergerak. Oleh
karenanya terjadi proses tumbuh. Proses ini merupakan penyederhanaan.
Bentuk lama yang ruwet ditinggalkan digantikan oleh bentuk-bentuk baru yang

dianggap tepat. Dengan cara sederhana ini tujuan dapat diwujudkan. 13

F. Metode Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini menggunakan metode historis yaitu proses menguji dan
menganalisa secara kritis mengenai peninggalan masa lampau berdasarkan data
yang telah diperoleh dan dikumpulkan.16 Metode historis ini bertujuan untuk
merekonstruksi kejadian masa lampau secara sistematis dan objektif. Adapaun
tahapan-tahapan yang dilakukan dalém penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Heuristik atau pengumpulan data, yaitu tahdp mencari data dari beberapa

sumber yang bersangk\itan dengan kajian yang diteliti. Dalam hal im

B Abdul Sani, Lintasan Sejarah Pemikiran dan Gerakan Pembaharuan dalam Duria
Islam, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1998), hlm. 66.

' Jan Hendrik Rapar, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta: Pustaka Filsafat, 1996), him. 85.

3 Sidi Gazalba, Pengantar Sejarah Sebagai limu, (Jakarta : Bratara, 1996), him. 117-
118.

** Louis Golkschalk, Mengerti Sejarcah, terjemahan : Nugroho Notosusanto, (Jakarta : Ul
Press, 1973), hlm. 32.



penulis berusaha mengajukan data sejarah -sebanyak mungkin yang
berkaitan dengan pokok persoalan. seperti buku, majalah, surat kabar dan
lain-lain. Penggumpulan data dilakukan dengan penelusuran melalui tehnik
kepustakaan. Hal ini disesuaikan dengan sifat penelitian skripsi ini, yakni
penelitian literatur.

2. Verifikasi atau kritik sumber, yaitu tahap menguji keabsahan sumber.
Sumber yang telah terkumpul dievaluasi baik melalui kritik ekstern maupun
intern, sehingga diperoleh sumber yang keotentikan dan kredibilitasnya
dapat dipertanggung;j awabkan."”

3. Interpretasi yaitu tahap analisis sejarah. Tahapan yang memberikan
penafsfran dari data yang telah tersusun menjadi fakta. Hal ini perlu
dilakukan karena bagaimanapun juga tanpa adanya penafsiran data tidak
bisa bicara.'® Interpretasi dilakukan dengan menggunakan metode analisis
(menguraikan) dan sistesis (menyatukan) fakta-fakta yang relevan dengan
tema penelitian ini, kemudian disusun ke dalam suatu interpretasi yang
menyeluruh.

4. Historiografi, yaitu tahap menyajijkan hasil sintesa yang diperoleh dari data
yang telah diolah ke dalam bentuk penulisan, pemaparan atau pelaporan
hasilv penelitian sejarah yang telah dilakukan. Sebagai penulisan sejarah,v'
skripsi ini menekankan aspek 'kronologis.w Dalam membahas skripsi ini
penulis menggunakan pendekatan sosiologis, yaitu suatu ilmu yang

mengkaji tentang relasi antar anggota dalam masyarakat. Melihat gejala-

7 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta : Bentang Budaya, 1997), him. 99.

" Ibid., him. 102. ‘

' Dudung Abdurahman, Metodologi dan Metode Sejarah : Pengantar Penelitian Sejarah
Islam, (Jakarta ; Kurnia Kalam Semesta, 1999), him. 72.



gejala dari aspek sosial, interaksi, jaringan hubungan sosial yang

- P P . .20
kesemuanya itu mencakup dimensi kelakuan manusia.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperjelas 1si yang terkandung dalam skripsi ini, maka pénulis
merumuskan sistematikanya sebagai berikut :

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, pembatasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan pembahasan serta
sistematika pembahasan. Bab ini merupakan gambaran umum mengenai
penelitian ini sekaligus sebagai pengantar bagi pembahasan pada bab-bab

~ berikutnya.

Bab kedua menguraikan situasi umum Kerajaan Uémani .abad ke-19,
yaitu situasi politik dan situasi sosial yang bertujuan memberikan gambaran
umum Kerajaan Usmani pada saat itu.

Bab ketiga berisi latar belakang kehidupan Midhat Pasha dari segi latar
'belakang keluarga, dan juga tentang karir Midhat Pasha dalam mengantarkan
Kerajaan Usmani ménuju negara yang demokratis.

Bab keempat menguraikan tentang Perjuangan Midhat bagi konstitusi
1876. Di sini dijelaskan tentang pemikiran Midhat Pasha dan usaha-usahanya
dalam menegakkan konstitusi. Di sini akan dijelaskan sekilas tentang
Konstitusi 1876.

Bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran-saran.

2 Sartono Kartodirjc, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta :
Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 87. '



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kerajaan Usmani pada abad ke-19 secara umum diwarnai oleh suasana
kemunduran Kerajaan itu yang telah berlangsung sejak sepeninggalnya Sultan
Sulaiman Yang Agung. Secara politik abad ke-19 dipenuhi oleh usaha-usaha
pembaharuan (reformasi) yang dipelopori oleh Sultan Salim III. Pembaharuan-
pembaharuan politik yang diharapkan dapat mengentaskan Kerajaan Usmani
dari berbagai krisis yang dihadapi, akan tetapi kondisi Kerajaan belum juga
berkembang lebih baik sampai munculnya ide tentang konstitusi. Kemunduran
Kerajaan Usmani tersebut ternyata tidak kunjung diselesaikan. Konstitusi
dicetuskan untuk menyelamatkan negara dari berbagai krisis. Konstitusi
sebagal satu-satunya cara untuk menyelamatkan negara dari kehancuran.

Midhat Pasha adalah salah satu tokoh Usmani Muda yang akuf di
pemerintahan. Pengalamannya di pemerintahan menjadikannya figur penting

dalam perjuangan Gerakan Usmani Muda. la bersama teman-temannya

kekuasaan Sultan absolut bahkan sebaliknya kini setelah adanya konstitusi,
kekuasaan absolut Sultan memiliki landasan konstitusional.
Konstitusi 1876 merupakan buah hasil perjuangan besar Midhat Pasha.

Oleh karena itu ia dijuluki Bapak Konstitust. Namun demikian Konstitusi
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1876 tidak sepenuhnya berarti reformasi politik Kerajaan Usmani berhasil.
Konstitusi 1876 tidak mampu membatasi kekuasaan Sultan yang sangat besar.
Bahkan beberapa pasalnya justru menjamin kekuasaan absolut Sultan. Sultan
mempunyai dasar konstitusi untuk menjalankan kekuasaan yang absolut.
Bahkan akhimya Midhat Pasha menjadi korban dari Konstitusi yang
disusunnya. Dengan demikian, usaha Midhat Pasha dan kawan-kawan
membentuk Konstitusi menjadi cikal bakal menuju sebuah pemerintahan yang

didasarkan kepada kedaulatan.

. SARAN-SARAN

Pengalaman sejarah Kerajaan Usmani yang semula merupakan sebuah
negara Islam yang menerapkan sistem pemerintahan berbentuk kekhalifahan
kemudian mencoba menerapkan sistem pemenntahan yang konstitusional
benar-benar merupakan sebuah pengalaman yang sangat menarik untuk selalu
dikaji dan diteliti.

Skripsi yang penulis susun hanya merupakan satu bentuk usaha kecil
untuk memahami sebuah pengalaman besar yang pemnah dilalui Kerajaan
Usmani. Untuk itu kiranya penelitian yang lebih besar dan lebih serius perlu
terus dilakukan agar kita bisa mengambil hikmah dan manfaat dari

pengalaman sejarah yang amat berharga ini.
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